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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
Egg Stimulant terhadap produksi telur dan berat telur di peternakan milik Bapak
Ahmad. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu terhitung dari 21
oktober - 21 November 2021. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Evaluasi Pemberian Vitamin Egg Stimulant pada Ayam Petelur. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode analisis
Kuantitatif deskriptif. Maksud dari analisa kuantitatif deskriptif adalah dimana data
yang diperoleh atau yang telah dianalisis kemudian di deskripsi. Data yang
diperoleh dari Peternakan ayam petelur diolah menggunakan Aplikasi Microsoft
Excel analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil evaluasi Hen Day
Production meningkat pada usia ayam petelur 44-46 minggu dengan jumlah telur
yang dihasilkan yaitu sebanyak 862 butir rata-rata 86,20%. Jika dilihat dari hasil
produksi tersebut telah memenuhi standar ayam petelur yang memiliki rata-rata
94,8% pada umur 30- 45 minggu (Hendrix Genetics Company, 2011). Sedangkan
produksi terendah terjadi pada umur 48 minggu dengan jumlah produksi telur
sebanyak 851 butir/hari dengan rata-rata 85,27%. Hasil penelitian pemberian egg
stimulant terhadap berat telur ayam petelur meningkat pada umur 45, 46 dan 48
minggu dengan berat telur/butir 62,51 gram. Sedangkan berat telur terendah yaitu
pada umur 44 dan 46 minggu dengan nilai 62,48 gram/butir. Hasil Berat telur
dipengaruhi oleh besarnya kuning telur dan juga putih telur. Faktor dalam pakan
yang mempengaruhi berat telur adalah protein terutama asam amino karena lebih

dari 50% berat telur adalah protein.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Terdapat ternak yang berjenis unggas yang memiliki kepopulerannya dalam
pengembangan berada di masyarakat disebut ayam ras yang petelur, pengelolaan
dalam keluarga memiliki skala yang kecil dan juga peternakan dalam kelompok
masyarakat serta berbentuk industri untuk berternak dalam hal ini skala usahanya
terbilang besar. Terdapat 2 tipe ayam ras yang berjenis petelur dimana tipe pertama
berukuran ringan yang memiliki ciri khas berbadan ramping dengan postur
bertubuh kecil dan karena itulah jenis telurnya juga memiliki ukuran kecil
dibandingkan dengan tipe madiun yang memiliki warna putih, tipe yang kedua
berukuran madiun atau berukuran sedang memiliki ciri khas berpostur tubuh
terbilang besar dan juga mampu mengeluarkan telur yang dihasilkan memiliki
warna coklat.

Telur ayam yang telah di produksi feeding atau pemberian ransum sangat
mempengaruhi dan proses breeding atau pembibitan serta cara melakukan
pemeliharaan pada ayam ras yang berjenis petelur atau manajemennya. Proses
pemeliharaan ayam ras melalui manajemen dalam memelihara yang terbilang baik,
nantinya ayam akan memulai berproduksi sekitar berumur 20 minggu sampai
dengan 72 minggu. Manajemen pemeliharaan yang dikatakan baik dimulai sejak
stater atau fase dari awal, saat melakukan pembesaran atau grower dan juga fase
dimulainya petelur atau disebut layer dan yang terakhir yaitu afkir. Sebagai fungsi
yang berasal dari adanya faktor dari genetik dan juga faktor dari lingkungan disebut
produktivitas dari ternak. Mampu atau tidaknya produksi menjadi penentu disebut
faktor genetik. disebut faktor genetik. disebut faktor genetik. Dalam melakukan
produksi sebagai pendukung yang menyesuaikan dengan kemampuan ternak
disebut faktor lingkungan.

Suplemen dan juga pemberian antibiotik pada ayam petelur yang nantinya
diharapkan mampu memberi peningkatan untuk berproduksi telur yang dilakukan
oleh peternak. Metabolisme dalam tubuh ternak yang bekerja setelah diberikan

suplemen dan juga antibiotik akan meningkat yang nantinya ternak tersebut akan




mengalami peningkatan yang optimal dalam produksi. Produk yang memiliki
multivitamin yang disebut egg stimulant yang dilakukan oleh peternak dalam hal
ini pemberiannya sering diberikan pada ayam petelur untuk meningkatkan produksi
telur yang nantinya meningkatkan nafsu makan, mempertahankan masa produksi
telur dan mampu berproduksi di kondisi sakit (Achmanu, dkk. 2011). Setiap
peternak mendapatkan manfaat karena pemberian egg stimulant mampu produksi
akan telur menjadi meningkat memiliki masa akan berproduksi telur makin panjang
dan memberi perbaikan keefisienan dari pakan dan juga terjadinya pertahanan
jumlah dari produksi akan telur yang dalam hal ini pada keadaan ayam petelur
mengalami gangguan lingkungan atau dalam hal ini mengalami sakit.

Multivitamin dan juga antibiotik yang dikombinasikan dan menjadi egg
stimulant yang memiliki fungsi untuk kata listor yang terdapat pada metabolisme
untuk ternak. Senyawa organik yang keharusannya tersedia berjumlah kecil yang
nantinya sebagai metabolisme dengan berjaringan normal disebut vitamin (Kurnia,
dkk. 2012). Bakteri dan patogen akan diserang oleh antibiotik yang terdapat pada
usus ternak. Suplemen yang diberikan ataupun antibiotik nantinya mampu
menambah anggaran pemeliharaan yang dilakukan oleh peternak. Pemeliharaan
yang tidak ditunjang oleh antibiotik dan juga suplemen dan tidak mendapatkan
manfaat pada peternak akan mengalami kerugian.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas sebagai evaluasi vitamin
egg stimulant yang diberikan oleh peternak milik Bapak Ahmad yang beralamat di
Desa Sumbersekar Kecamatan Dau yang berjumlah 1000 ekor ayam.
1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh pemberian egg stimulant
terhadap produksi telur dan berat telur di peternakan milik Bapak Ahmad Di Desa
Sumbersekar Kecamatan Dau Kota Malang?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian egg
stimulant terhadap produksi telur dan berat telur di peternakan milik Bapak Ahmad
Di Desa Sumbersekar Kecamatan Dau Kota Malang.

1.4. Manfaat Penelitian




Manfaat dari penelitian yaitu:
1) Manfaat bagi penulis
Dapat menambah cakrawala berpikir peneliti dan juga nantinya akan
dijadikan pedoman dalam menghadapi masalah produksi ayam petelur.
2) Manfaat bagi universitas
Sebagai panduan dan juga sebagai landasan referensi untuk kebutuhan bidang
keilmuan peternakan dalam memperkaya literasi yang nantinya digunakan
oleh pihak universitas.
3) Manfaat bagi masyarakat/peternak
Dapat memberikan informasi kepada peternak dan masyarakat terhadap hasil
penelitian ini dan dijadikan pedoman untuk menghadapi masalah terkait
produksi ayam ras petelur.
1.5. Hipotesis
Diduga terdapat peningkatan produksi telur, berat telur pada penambahan
vitamin egg stimulant yang dilakukan oleh bapak Ahmad sebagai peternak Di Desa

Sumbersekar Kecamatan Dau Kota Malang.

1.6. Kerangka Pikir

Peternakan ayam yang nantinya dipelihara dan diambil telur dari ayam baik
di usaha kecil maupun di industri yang skala besar. Tipe ayam yang dipelihara di
peternak bapak Ahmad adalah tipe ayam medium yang merupakan ayam coklat
contohnya ayam isa brown disebut lohman brown atau ayam petelur. Ayam petelur
atau dengan kata lain disebut Lohman Brown sebagai ayam yang bertipe petelur
dengan kepopulerannya untuk kebutuhan pasar dan ayam tersebut sebagai ayam
yang bertipe hibrida yang nantinya diselektif untuk dibiakkan karena memang
dikhususkan untuk penghasilan telur yang diperoleh. Saat umur delapan belas
minggu ayam akan mampu hasilkan telur dengan per harinya per butir dan dalam
satu tahun mampu bertelur dengan hasil tiga ratus butir dan untuk waktu bertelurnya
biasanya pagi ataupun waktu sore. Produksi telur di peternakan Bapak Ahmad
dengan jumlah ayam ras petelur 3000 ekor naik turun karena pengaruh suhu

lingkungan yang tidak membaik dan pemberian pakan hanya sekali sehari.




Egg stimulant memiliki kandungan multivitamin dan juga mengandung
antibiotik yang nantinya mampu memberikan bantuan metabolisme yang terdapat
pada tubuh ayam khususnya ayam petelur. Perbaikan efisiensi akan pakan dan juga
memberi peningkatan produksi akan telur adalah fungsi dari egg stimulant dan juga
mampu mempertahankan produksi telur walaupun dalam keadaan sakit serta
memperpanjang jangka waktu produksi akan telur (Amrulloh, 2003). Vitamin A
dan B dan juga C serta D dan juga K disisi lain terdapat antibiotik dan nicotik acid
dan juga folic acid adalah kandungan dari egg stimulant sehingga disebut multi
akan vitamin.

Mikro nutrisi sebagai golongan vitamin sangat diperlukan untuk
metabolisme yang normal yang terdapat di hewan dan mendapatkan keoptimalan
kesehatan, ayam petelur yang vitaminnya kurang akan berdampak pada kerugian
disaat proses produksi. Misalnya terdapat ternak yang rawan diserang oleh penyakit
disaat suhu tidak membaik dan tubuh ternak tidak sehat sehingga menurunkan
produktivitas bahkan bisa mati (Lestari, 2015). Sebagai zat kimia yang berasal dari
mikro organisme sintesis kimia dengan konsentrasi rendah mempunyai kemampuan
menghambat bahkan membunuh mikro organisme lain dan bisa berfungsi untuk
mengurangi populasi mikroorganisme pengganggu disebut antibiotik.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin menganalisa pemberian vitamin
Egg stimulant pada ayam petelur terhadap peningkatan produksi telur dan masa
produksi petelur di peternak Bapak Irawan. Dibawah ini adalah diagram kerangka
pikir.
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Gambar 1. Kerangka Pikir
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